BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengujian Rancang Bangun

Ombrometer Berbasis Modul Wifi Wemos D1 Mini Sebagai Pengukur Curah

Hujan dapat simpulkan sebagai berikut:

1.

Hardware Rancang Bangun Ombrometer Berbasis Modul Wifi Wemos
D1 Mini Sebagai Pengukur Curah Hujan telah berhasil dibuat yang terdiri
dari 3 proses utama yaitu input, proses, dan output. Input menggunakan
sensor water level sebagai pendeteksi ketinggian air hujan yang
tertampung dalam gelas ukur yang selanjutnya data diolah oleh Wemos
D1 Mini sebagai unit pemroses data. Output dari alat ini yaitu pompa air
DC dan telegram sebagai penampil data sekaligus monitoring dan
pengendali.

Software yang diaplikasikan dalam sistem ini menggunakan pemrogram
bahasa C yang disederhanakan pada Arduino IDE yang terintegrasi
dengan teknologi telegram bot yang terdapat pada aplikasi telegram di
Smartphone. Sistem mampu menampilkan data curah hujan yang
meliputi volume air yang tertampung, curah hujan, serta kategori curah
hujan harian sesuai dengan program yang telah dibuat.

Implemtentasi Rancang Bangun Ombrometer Berbasis Modul Wifi

Wemos D1 Mini sebagai Pengukur Curah Hujan ditempatkan pada



halaman yang dapat terkena hujan dimana dapat bekerja dengan
mengubungkan sumber tegangan 220VAC dan 5VDC ke sumber listrik
PLN, selanjutnya menghidupkan wifi atau hotspot yang terdapat pada
smartphone dan membuka bot telegram pada aplikasi telegram. Pada
pengujian sistem, sensor memiliki akurasi yang kurang baik dengan
selisih pengukuran volume sebesar 10 ml. Waktu yang ditunjukkan RTC
DS3231 bergeser 1 menit masih dalam batas toleransi. Pompa air dan

relay mampu bekerja dengan baik sesuai fungsinya.

B. Keterbatasan Alat
Pengujian dan pembuatan Rancang Bangun Ombrometer Berbasis

Modul Wifi Wemos D1 Mini Sebagai Pengukur Curah Hujan yang telah

dilakukan masih terdapat keterbatasan antara lain:

1. Tidak dapat menentukan data curah hujan harian secara spesifik hanya
dapat menampilan rentang nilai, hal tersebut dikarenakan data sensor yang
terbaca memiliki rentang nilai yang berdekatan dan hampir sama.

2. Belum terdapat alarm sebagai tanda alat terhubung ke wifi atau hotspot.

3. Sistem kontrol otomatis dan monitoring hanya dapat diakses oleh satu

perangkat.

C. Saran
Berdasarkan hasil pengujian pada proyek akhir ini, terdapat saran-

saran guna menyempurnakan alat ini, yaitu:
1. Dapat digunakan web sebagai media monitoring secara otomatis yang

dapat diakses oleh semua pengguna.



2. Pengembangan tampilan mekanik alat agar terlihat lebih menarik
3. Penambahan pengukuran intensitas curah hujan agar dapat diketahui

lamanya terjadi hujan.



